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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis data tentang “Pengaruh
Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, dan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Periode 2018-2021” sebagai berikut:

1. Likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

2. Aktivitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

3. Solvabilitas tidak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

4. Profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan
mengenai  pengaruh likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. Dalam
penelitian ini meskipun tidak semua variabel memiliki pengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan tetapi terdapat satu variabel
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yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
yaitu aktivitas yang diukur dengan total asset turnover. Tiga
variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan adalah likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Selain
itu, harapan dengan adanya penelitian ini mampu menambah
pengetahuan mengenai teori sinyal yang berhubungan dengan nilai

perusahaan.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
mempertimbangkan bagi pihak manajemen, investor atau pihak
yang berkepentingan lainnya dalam mengambil keputusan dan
kebijakan berinvestasi sehingga dapat menghasilkan investasi yang
optimal serta dalam melakukan penilaian terhadap nilai suatu

perusahaan.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan pada bab
sebelumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan pada hal-hal berikut
ini:

1. Penelitian ini terbatas hanya pada data sekunder perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021

dan banyak perusahaan yang baru terdaftar di Bursa Efek Indonesia

setelah tahun 2018. Hal ini membuat banyak perusahaan yang tidak
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memenuhi kriteria, sehingga jumlah sampel perusahaan yang

diamati menjadi lebih sedikit.

Koefisien determinasi pada penelitian ini sudah cukup baik sebesar
76,5% namun masih terdapat 23,5% variasi dari nilai perusahaan
yang dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel independen pada

penelitian ini.



